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dan purh d:tmlpkm dalam sistem pendidi-kan Islam. Oleh karena itu, perumusankonsep dan
stralegi penerapaniya anl ﬁlhﬁmﬁhmmlmpmdmm;mammkm

kecerdasanemosional T Prase
pmmlmhankemﬂammmd mﬁpendhhhn Iﬂmmlahdrtmlm den-gan
adanya pendidikan akhluk. Pen-didikan Islam di samping herupayamembina kecerdasan
intelektual, jugamembina kecerdasan ~emosional dankecerdasan  spiritual. Pendidikan
Istammembina dan meluruskan hati tu'letﬁhdahnhl dari pmy:kﬂ-pe&ynkn hati danmengisi
dengan akhlak yang terpuji.sepenti ikhlas, jujur. kasih savang, to-long-menolong, bersahabat,
silaturnh-mi dan lain-lain Oleh karenanya pendidikan secarakognitif, afekiif dan psikomotorik
itmoniuk mhnnhyaimsdnmhmmﬂpuhwdﬂ# sehingga ke-cerdasan se se-
orang bisa diopti mkwnmikhnmdaknmm.mq
keimanandapat untuk membina dan meluruskanhati untuk xlmu.ka:ma Allahakan

enganks dmpmyatmgtmmmmmﬂm
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Hal ‘ini sejalan dengan hadm Nahwmsaw mmqw.&‘emp manusia dilabirkan
dalam keadaanfithrah, yang menjadikan yahudi, na-srani m:m_mm adalah orang tuanya.
(HR. Muslim). Hadits ini mengindika .

-sikan kepada manusia, bahwa setiapanak yang c!ihhhtm itu dalam mamﬁma Alau suci,
suci  disini  adalah pembawaan  keimanan/ketuhanan  ataukarena  Tuhan-lah yang
memberikansesuat schingga  manusia - itw  melalui proses pendidikan seumur
hidup.Kecerdasan  disini - merupakan kon-sep ynn.g sangat penting dibahas  dan periu
mtﬂmdﬂmmpem kan Istam. Oleh karena i, perumusankonsep dan strate i
pencrapinnya mes-i dilakukan dalam sistem  pendidikanlslam  guna menumbubkan
kecerdasandalam berbagai hal terhadap anak di-dik. .Proses pertumbuhan kecerdasanemosional
menurut pendidikan Islamadalah ditandai ~dengan adanys pen-didikan akhlak. Pendidikin
Islam  di-samping  berupaya = membina kecerdasanintelektual,  juga  membina
kecerdasanemosional dan kem:dam q:mnhll-]al ini ynng 'Imhdzngmnum ti-dak tahu dori
miana asal usulnya dan

190 i : :
setelah hidup fumbuh mcu_m:l: dnw:saldakmhumu hdﬁkmnlﬂmmuuut bersyukur
kepada Allah, padahal manusia itu diciptakan oleh Allahadalah sebaik-baik bemtuk dibandin;:-
kan dengan makhluk lain, ini dimak-sudkan agar manusia bersyukur kepadaAllah. Olch
karenanya fithrah  disiniadalah unwk  dikembangkan potensi-nya, baik secara fisik,
lmmnm'spim-ul kemampuan, intelektual, enmosional, bakat, minat, sikap serta perilaku de-
ngan sifat kemanusiaanya Bila dilihat dalam wakin rentangsejarah yang panjang manusia
pernahsangal mengagungkan lﬁ:mmnpummk dan daya nalar i '

Inrelegence Ques-tion 3 ;

). Kemampuan bc:rﬁhrdsmggm ;

-nya sebagai primadona. Potensi dirivang lain mmargmhh Pola pikirdan cara pandang vang
demikian telahmelahirkan manusia terdidik denganotak yang cerdas tetapi sikap perilakud:in

pola hidup sangat hmmmmnwrpnan intelekmalnya. Hm:yalmmng yang cerdas secara

kademikakan  tetapi  gagal d.u]am pt:lm]m damkdndupm sosialmya. mereka
memilikikepribadion yang terbelah{

split per- sonality), -

dimana tidak terjadi mlngrmmak dan hati, lmmw.apakdamndahn oleh karena it
dalam pen-didikan Islam selalu ada keterpaduan.otak, hati. kata/ucapan dan tindakan Kondisi
tersebut pada gtlmwy:mmm: krisis multi dimensiyang sangut memprihatinkan. Feno-
mena fersebut telah menyadarkan para pakar, bahwa kesuksesan seseorang ti-dak hanya
ditentukan oleh kemampuanotak dan daya pﬂur semala, mialah fe- bih banyak ditentukan oleh
kecerdasanemosional { {

Emotioneal Question

) dan |

kecerdasan spiritual (

Spiritwal Ques-tion

). Tentanyaada vang hams difurus

-kan dalam pola pendidikan sehqummn—m pendidikan ﬁdumu ini, yakm terlalumengedepankan
12, dengan mengabai-kan EQ dan 5Q. Oleh karena itu kon-disi demikian sudah waktunya
diakhiri dimana pendidikan harus diterapkansecara seimbang, dengan memperha-tikan dun
memben penekanan yangsama kepada 10, BQ dan SQ kepadasemua pesena didik disemua
Jenjang pendididikan Sekarang muncul pertanvaan, bagaimana  pendidikan kecerdasan




ber- basis keimanan harus dikedepankandan divnggulkan, karena konscp
Islam berbicara tentang keseimbangan 1Q EQ dan SQ. Apakah Islam juga men-gutamakan 10)
semata atay sebaliknyamemberi penekanan yang sama ter-hadap ketiga potensi tersebur.

Makalahini mencoba mendeskripsikan konsep pendidikan Islam tentang keseimban-gan 10},
ECQ) dan S0, sehingga E@niercermin pada Pendidikan KecerdasanBerbasis Keimanan dengan
berdasar pada rujukan M»@i:ftmﬁn Wﬁ mﬁmluﬂﬁkw
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na karakter dapat dmrtii:an nhagmsifat pribadi yang rthtlf stabil padadiri individu yang
menjadi  landasan penampilan perilaku dalam standamilai  dan  nporma  yang  tingsi.
Karaktermerupakan sikap dan ktinhadia.u sese-orang yang diyakininya baik dan ber-wujud
dalam tingkah lakunya sebagai pribadi yang menjadikannya mempun-yai reputasi sebagai
orang baik.Presiden R dalam pidato tmem-m nmgmgkapkaa lima agenda utama
pendidikan nasional, yaita (1) pendidi

-kan dan pembentukan watak (character

building). (2) pendidikan dan k:mmnm;ahm keh:dnpm {“Eli pendidikandan lspangan
kerja, (4) mmmymmmm (3)mem =

- bangun budava inovasi. Untuk menca- pai harapan terutama berkaitan dengan pendidikan
dan pembentukan  karakiersebagaimana  diungkapkan  Presidemtersebut, maka  proses
pendidikan di-tuntut secara aktif mengembangkan potensi diri siswa untuk memilikikekuatin
spiritual keagamaan, pengen-dalian diri, kepribadian, kecerdasanakhlak mulia, sera
keterampilan. yangdiperlukan  dirinya, - masyarakat, hlng&ndan negara Dengan - demikian
pengembangankurikulum pendidikan nasional ha-rus  memperhatikan peningkatan imandan
tagwa, peningkatan akhlak muha,penmmmmbﬂw danmint peserta didik
{Pasal 1 ayat Idan

2 UUSPEN. 2003). Pendidikan karakiter - ' e

akan dapat terlaksana secara efekuif jika diadakan pemaﬁmdm rumal <isasi peran ]ﬂﬂh{ i
pendidikan. Revi-talisasi peran ditujukan pada penguatantugas dan fungsi kepala sekolah,
guru, pengawas dan stakeholders sekolah Proses pendidikan harus dilakukansccara holistik
dan tidak boleh dilaku-kan secara partsial. Seluin re-vitalisasi peran tersebut, dituntut pula
mengubah paradikma berpikir: sctiap unsur penye-lenggara pendidikan terutama guru-gur i,
kepala . sckolah = dan pengawasyang sclama beberapa dekade
dinina- bobokkan tﬂrl:ﬂng pﬂrﬂdnkmuhﬂur—dam intelekiual - semata untuk  mengu-kur
keberhasilan siswa. Paradikma inimenyatakan makin tinggi kecerdasanintelektual, maka orang
lersebut  memi-bki 10 tGngpi  dan  dsebat  omng  pimtwSebaliknya  jika  renduh
kﬁbﬂﬂmlﬂlﬂﬁﬂﬂlﬂ]ﬂ dikatakan = rendaih NQ-nya dan “sekaligus | dicap - sebagai
orang bodoh. Masa kejayaan ;mm:lﬂunake-wdam intelekiual - merupakan  dekadecara.
berpikir bihwa cerdas tidaknyaseseorang sudah mdnhwmm ﬁirahdan tidak hmy&k hal yang
dapal di-lakukan untuk mengubahnya (Gardner _

dalam Sukidi, 2004). Sekolah sebagai

sistem sosial merupakan aspek yangamat stmtc,uk mlam mngcmhnngimﬂith karena
itw. kepala sekolahdan guru dituntu mmnqm mmnd:lalmmgmllm d:m mgelnla
herhagmhrgmm funa l:rﬁup.u’myn pmhdlhm
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Larakier secara efektif di mkoinh Ktrner‘;n seholah ﬂatam p:n:!tﬁihm ‘karak-ter mrpak.m
prestasi yang dibasilkanoleh proses dan alan aktivitas dmimmkymg dapat diukor melalui
kualitas, produktivitas, mneﬂsumm ketercapa-ian  program - dan  wjuan  pendidikon
disekolah Fukior ulama yang harus dipriori-taskan  oleh sekoluh dalam  mewujud-kin




kinerjanva adalah kmnmqmamynmgﬂsﬂkm sumber daya manusiayang tidak saja cerdas
intelekival tetapi juga cerdas emosional dan spir uualnjra Hai ini sangat pennng se-

bub manusia (siswa) dengan berbagai :
keunikan dan kelebihunnya dlkammﬁupmtw ywhman-
telektual (1Q), kecerdasan emosional(FQ) dan kecerdasan spiritual {SQ).
Paradigma berpikir bahwa m&kknmdam mt:!etma] semata dalammeraih pmsl:am dan karir
seseorang : :
mulai bergeser pada tabun 1995 ke = :
-ika Goleman mempublikasikan hasil penelitiannya Mmg Emotional ln-tdhgence yang
menyimpulkan bahwakecerdasan meickml hnnya memixa‘i
kan kontribusi mmgg;—tmmm_w 20% i
terhadap keberhasilan sescorang, se-
dangkan n:lma* BO% dlpemgwhmbh
fakior lain.
Davis {dalam Chernis, 2000) me B '
-nyimpulkan kontribusi kecerdasin in-telekiual m:hm&p kehwhas.l]au hanya
amara 5~ 10%. Pentingnya kecerdasan
emosional dan kecerdasan mrmaldnhm mmun_[arg tﬂbedmsﬂan mmug telah banyak
dikemitkakan para _
ahli. Goleman (2003} muug:skm : '
dengan mengoptimalkan pmgctolmnkmachm emmmn.a! ﬂmnmhmd-kan empat domain
kompetensi yangsangat  efektif - yaitw, o kesadaran diri, pengelolaun
diri, kesadaran sosial dan pengelolaan rdaﬁ,ﬁcdaugtnnMuClelland {datam :
Goleman, 1999) menegaskan kemam

- puan akademik/prestasi kelalusan y‘angﬁnggl bukan j; Jnmmxnr suks.evr dalammenjalani karicr.
Peran kecerdasanspiritual Lo Sangat penting dalum
rrmgnu jak dan membimbing mmurangmm- jadl the gemiine self, yang original danawtentik
menuju kebenaran yang hakikimelalui pendekatan vertikal kepada Tu-han Ying Maha Esa, serta
pendekamphorizontal, vaity mendidik hati siswake dalam budi pekerti yang baik, bijak-sana,
arif dan jujur Dengan mmmhduammnhnm akan mampu: mghm!km
kualitas pembelajaran yangsesehingga menghasilkan sosok gurudan siswa yang dicintai,
dipercaya. berkepribadian din amanah. 2. Pem- bahasan 2.1 Kecerdasan Intelektual .
(10} Intelegensi merupakan salah sau
istilah psikologi yang puputﬂ di ms;ruukal danm‘mgkall :iltnn.im se-cara lmgsungdengun
faktor bawaan,
Dalam Kamus Psikologi ( 193?} Tnteli

gcns: didefinisikan sebagm k:mam;hm berurusan deugnn thkaa-ahsuakxn
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mempelajar sesuatu, dan knmmnpmmemm mmmwwm baru (Kar-

tono, 1987).

Sedangkan (Crow & Crow dll-'lm

Murpity, 1998) menegaskan infeligensi

sering dikaitkan dengan daya ingam pcnaimndm p:mmhm masalah

Stoddard yang dikuotif Tasmara (2006) :
mengemukakan beberapa kmkmns-ul: kﬂnﬂdﬂ:ﬁn mwiekunl yaitu aada—rwn kemampuin
untuk memahami

masalah-masalah yang bﬁciﬂknn {i)umwndlnag kmsturm {2} Immplelm.{l} abstrak, (4]
ckonomis, L‘SJ di arah




kan pada sesuatu tujuan, dan (6) ber- ' '

asal dari sumbernya, Sedangkan Gudrnermmmi:m kmp in&hgmmyang dikenal dengan
multiple intel-legence dalam fujuh pusbcmhm

!ﬂ"lﬂ- (h lmguimk, {23 mmumkaln :

@is, (3) spasial, (4) musik (Slhd:m:a

han tubih, {ﬁ}mtupumm! :hu{?’,l :

intrapersonal Ciri-ciri inteligensi yang ungp an-

tara lain: (1) adanya kemampuan untuk .~

memahami dan menyelesaikan problem

mental dengan cepal, L} tmmam:ngmgm {3] hﬁh‘ﬂtas yang unggu:lnn (4} imajinasi

vang berkembang.

C.KECERDASAN EMEHIGNAHEQ}

Kecerdasan emosional diartikansebagai k:mmmuﬁnk“mmﬂaﬂmim hisikan emosi,

dan menjadi-kannya sehuga: mﬂa@nfarms: mnpemmg untuk memahami diri sendiridun

orang lain demi mencapai tujuan b didefinisikansebagi Kmmm

merasakan, me-mahami  dan um cre!:uf_ ‘menerapkankepekaan  emosi  sehayai
sumber energi.informasi, dan L vi.Emosi yang lepas kendali dapatmembuat

orang pandai menjadi bodoh Tanm Eumhm emusional orang G-dak bisa menggunakan

kemampuankognitit  dan  intelekmal - mereka mmdm potemsinyii. . Temdapai  fma

as pek keterampilan praktis dalam me-

ngelola emosi yaitu: (1) kmdm dmﬂ} motivasi (3} m-wm diri, {#}mpm dan 13)

keterampilan sosial. it

Kesadaran Diri Siswa yang kom- pm‘r.m imsadmndm mlgga m:mnhksc’.ri yang berorientasi

pada pemahaman

kecerdasan cﬁnmm&i }'lktll fa}

mampu menilai diri sendini secara aku-

rat, (b) memiliki kepercayaan diri yanmgl Ec} hsa mendmgmhn mnd:n-imﬁta dalam

timn}ra.dm d) mampu j'

mengenali bagaimana perassan mme-ta mmpmgmlhi dmahn kmujmya ;

{Goleman, 1999} Siswa yang memiliki '

kemampuan menilai diri deng.nulm-a

akan: (a) memiliki kesadaran diri yang

tinggi baik kelemahan maupun kele- -

bihannya. (b} mampu mulghlhur du'u.mdm {c} memmjukknn pnmbeh]amn

yang cerdas lentang apa yang mereka

perlu perbaiki, dan (d) siap menerima '

kritik dan umpan balik }rnng m:mba—ngun Selain itu, siswa yang m:n:ulﬂu

erfikil Kamdasm puhmu ini m:mp:kmhmﬂ&myung mampu_bertumpu
kemam- puaumﬂk kita untuk. berpikirdalam menyelesaikan  masalah Dengan  demikian,
kecerdasan m—mlekmal mhluh suaty mrdmm diukur mr.lalut mgka-angkmumnuus
dan logika.,

2. Kecerdasan Emosional




Mpmg itu, knmdmmmal mngljarkm npnmngmmgrrm kep;unn krmmen visi,
kreatifitas. ketahanan men-tal kehjnlmm “dan ' penguasaandiri. Olaeh karena . i
EQrmnﬂnj-'m&anbagalmnh musm bmkmrhadapdmyat AL

intra personal

)

sepe:rl'.i

rﬁam

{percaya diri).

self motivation

{memotivasi

diri), self regulation

(mengatur diri), dan

tethadap orng lain {

interpersonal)

seperti

empathy, :

kﬂmampmn me-mahami mng lmn,dm

social skill

yang memungkinkan setiap mmgdipmmmlvlahmﬂ&dmpm lain secara baik Dalam
bahasa Islam. EQudalah kepiawaian m,a;m i

hab-lun min al-ngas. 0

Pusat dari EQadalah

Hati mﬂﬂ.lﬂifhﬂ' :

199 _ L 2 :
niilai-nilai yang paling da'lam. ﬂlﬂn—guhuh smuaw :ralu ﬁp&ntaumnpdl sesua yang
dijalani. Hatidapat mengetahui hal-hal yang ti-dak dapat diketahui oleh otak. Hatiadalah
sumber keberanion dan se-mangat, myims dan mﬂm}hﬁ merupakan sumber energi
dan perasaan terdalam yang memberidosmongan untuk belajar, mencipakan kerja sama, memimpin
danmelayani Keharusan memelibara batingar tidak kotor dan nnak sangardianjurkin oleh
Islam.  Hati viang mmummw - memancarkan EQ
dengan baik. Diantara hal yang meruss
ker- janya adalah dosa. Oleh km:mu avarl-ayal i

bicantentang kesucian huj Br.ﬁku mmm m-a}rm dan hndm.

Dalam




ansij,a 22: 46
mmmgmngmuﬂmgmnb&lmmm“bdwﬁmm
bumi, adalahorang yang buta hatinya.

Artinva - Maka Apakah merekatidak berjalan di‘rukn ﬁwn.t Hwnwh‘f yamg ol
nga it meveka dapet memahamiatan mmnmmﬁngw wing de-ngan itumereka dapet mende-ngor?
hearemin Smu@dmu buhmhk m it }ﬂng hmr ter@fmbmn Maﬁhﬁ}mgd:i
derlamedads.

Dalam

al-Bugarah, 2: 74

me-negaskan bahwa orang }rang hm«-m ﬁﬁd: dmnnﬁ dmgm pmmjukﬁllah S“T
dtwmam&qnb:hﬂﬂmusdm batu, -

Artinya : kemudian setelah ifu hu-nnu meenjadi hmu .m:wﬂ bat bahkan lebil berr.ur fa i,
Padahaidiantara batu-batu i sungguhada yang mengalir sungei-sungaidari padanva don
diamtaranya sungguh ada  vang  terbelah ' lalu  ke-lwarlgh mata  air - duri padarva
dandiamtaranya sﬂnm‘nh m’kz juﬂ; me- wmmmm Alleth. dmﬂh.& .i-!hu'r-
sekali ndnk

lel { :

lenge deri apa yang kaneker- jokan,

Dalam = = i

Fushshilar, 41: 5 3 B plE A :
me-nyatakan adanya  pengakuan dﬁ‘iﬂtﬂg yang - tidak

mengindahkan petunjuk agama, bahwa hati me-reka mmp dan telinga merekatersumbat.
Artinya : Mereka berkata: “Hati Kami berada dalam tutupan {vangmenunapi ) apa vang kanu
seru Kami kepadanya dan telinga Kamiada sumbatan dan antara Kamidan tm cida dinding,
Maka Bekerjalah kamu: Sesungguhnya Kami bekerja (pula).”

Hadits Rasulullah SAW me-nyatakan, hahwa di dalam mbtﬂ:mmaada segumpal daging. bil:ia
baik baiklah seluruh tubuh, dan bila ia rusak, mn‘k pﬂhﬂah nﬁmhmbuh segumpal daging itu
mmmmmwm - bahwa ‘bila - manusia
ber- buat dosa tumbublah bintik-bintikhitam dihatinya. Bila dosanya ber-tambah, maka
bertambah pulalah bmtﬂa-bmﬁihhmhm !wkmhﬂ:. kala sanmm menutup sclu-ruh
hatinya Mengacu = kepada  ayat dan = hadits ' tersebut  di < atas  dapat
ditarik benang hiru, bahwa EQ hﬂhnmmf dengan kehidupan kﬁmmmmng -Apabita
petunjuk beru- pa Al Qur'an dan Hadits betul-be-tul dijadikan panduan kehidupan dipahami
dan = diamalkan, makaskan hﬂﬂnljnk’ p-m‘tlt mhd@tmd:ﬂn :musml begitu
jugasebaliknya. !

3. Kecerdasan Spiritual

Se&mgkm kecerdasan sprmﬂwdﬂahkemrdam ml: mgin«hm pmmlm mkn.u atan

}ratm kecerdasan untuk mm:m— pa&mpm]uh:dmhdup:ﬁlmntmﬁs makna yang lebih
luas Kecerdasan untuk memilai bahwatindakan atau jalan hidup seseoranglebih bermakna




dibanding denganyang lain. Dapat juga dikatakan kecerdasan spiritual merupakankemampun

untuk memberi mak -na ihadah terhadap senap penhku:lan h:-gmmu melalui langkah-langkah

dan pemikiran yang beml—fﬂ :

Sitvah

dalam upaya m:n,ggapaihmim A

hamif : ; :

dan - ikhlas. Sparmmlt}uanm ndm[ah sparg hsm IH:ly.uhymg memotivasi - seseorang

untuk berbuat atau  tidak bcrbm.xn:lan EQ) berpusu m mm S50 berpusat poda
“hatimurani™ { : i

Fuadidhamir).

Kebenaransuara

tidak perfu diragukansejak awal kejadiannya,
fectd” : S
telah wnduk kepada perjanjianketubanan:

Zﬂﬁnyx adalah mencari MWmmMgﬁmn keadilan. mencip-

takan kedamaian, membangunkemakmuran didalamnya, lang-kah nyata berupa spiritualisasidi
segala hidang h:hldqmn.hlenumt Dadang Hawari ciri-ciri seseorang yang memi-liki kualitas
kecerdasan spiri-tual tinggi g8 luha Bu*idmndan hﬂuqunke“ pads msmm.}m
beriman terhadap mali-kat-Nya, Kitab-kitab Allah rasul-rasul-Nya, hari Akhir serta Qadha’ can
Ondar. Halini  membuatnya s:ia}.u ber-sandar lwpuada a_;u'an Allalu:lan merasa bahwa
dirinyaselalu  diawasi, dx_:atni per- buatannya, akhimya ia se-lalu  menjaga  perbuatin
danhatinya. la juga berusahaagar selali berbuat slxﬂghkehuj_&m,h_- Selalu memegang ama-
nih,  konsisten  dan tgasyang  diembannya ‘adalahtugas -~ mulia  dari  Alloh,
ia juga berpegang pada amarma’rul nahi munkar, se-hingga ucapan dan tinda-kannya selilu
menermin-kannibi-nila lubur, mocddan etika agama.c. Membuat keberadaan diri-nya bermantat
untuk oranglain, dan bukan sebaliknya.la bertanggung jawab danmempunyai kepedulian ~o-
sial d. Mempunyai rasa kasih sa-vang  antar sesama ‘sehagai penianda seorang yang  ber-
iman.e. Bukan pendusta agama atauorang e el T - Mercka
mau berkorban, berbagi, dan taat pada - nm:munagma.f Selalu menghargai waktudan  tidak
menyia-nyiakan-nya,  dengan cara - selalu beramal saleh dan berlom- ba-
lomba uniuk kebenaranserta kﬂal:iamn.ﬁamm im imt:rdm sp:—nwal adalah komponen
utama bila dibandingkan dengan 10 EQ. dee i gy - Umuk
mengem- bangkannya adalah denganmenghayati dan mmganmi‘kamgm yaitu rukun iman,
rukunlslam dalam kehidupan. Lainlagi m:mmt thmnm dnlam Bl

mengembangkan i kmerdmmml sHEE ynimi’ O dengun
caraa. Mengembangkan kapasitaskecerdasan wmn - yaitu IQudan
H} b Mmmbmyat thadnh}hn—dah sm‘.mah Sepcm-hadah ;

207shalat malam, membaca  al-Qur’an.c. Penyucian did perlo dila-kukon  agar © cahuya
dapatmencmbus kecerdasan danmata batin kita. Caranyaadalah menjauhkan dirisecara ucapan,
perbuatan sikap maupun hati dari perbuatan-perbuatan dosa hal-hal negatif dan kejele-kan.
Menjauhkan = diri  dariegoisme. dan  katakata de-swuktif adalah  penting un-
twk menjauhkan diri dariawan  hitam  hati d. Selalu  mendidik hati  dandalam  agar
berkomitmenkuat dengan kefulusan nura-ni, dan semangai intelektu-al wntwk mencari
kebenarandan - dedikasi: kemanusisansecara universal Sehingga yang menjadi ti-tik sental




mmmmmmmkmmmmmmmamn
yakni:a. Jalan hidup spritsalitas Is- e

lam memiliki 3 (tiga) fon t : o

-dasi dasar untuk memben-wk pribadi n'm‘.hm ynngwmh ﬁﬁu iman, lslmmn ihsan. lman
mu‘qumhndam | yang paling  dasardalam  Islam, W aidalah
ikrar jiwa untuk yakin ierhndﬁpk&mn terlinggi vait Al-lah. Syarat utama dari imanadalah
keyakinan dalamhati, dan selanjutnya ikrar bi lisan dan uhhqmya “ama-lu bi arkan, yakni
dengantingkah laku sebagai ma-nifestasi dari keyakinanterhadap kekuatan tertinggidal um
setiap - perbuatannya lslam  merupakan  pokok- ‘pokok ibadah, rule, danmetodologi  dalam
menem- puh jalan islam. Sedangkanihsan merupakan  kebaikandan  kebajikan budi
pekertisebagai manifestasi dariiman dan Islam. amal per- buatannya hanya di sandar-kan hanya
pada Allah danmerasa seakan-akan meli-hat dandlllim Aliah. b. Muslim yang memiliki ke-
cerdasan  spritial  akan me-miliki budi pekerti vang Juhur, tast beribadah,
tenang jiwanya, bijaksana, pedulidan peka dalam kehidupan pribadi, sosial, keluarga maupun
terhadap ling-kungan. Semuanya adalahsebagai menifestasi keada-an jiwa yang ‘memiki
Jalandanmmr pm:la Allahdan mmmgmm pmlatud:hm h:h:dupannya.

Ktmsq:r di a.’las mmﬁmmm ukal serta bud.L jramlipui k:panﬁmn din
optima-lisasi berpikir. Namun selama mmlmmn hmpdumscm dilihat

dari paradigma intelegensi (1Q).

Kecerdnsan sescorang bisa dilihardari Imsil tes. ﬁngka-xngsa me-mainkan peranan penting
dalam penilaian siswa. Efeknya kecen-derungan untuk menilai sesuatudilandaskan pada rasio
saja, tanpamelihat pcmnhngan-pmmbbaum lain_ Ironis sekali bahwagagasan yang pala
dasamya cukup baik ini, terpaksa harus mmhﬂunkmmptm bunyak orang hanyakarea
potensi-polensi mmhuﬂaktmﬂ:wol:hmtkm o

(). Yang pertu ditekankan disini ;

bukanlah pada hetapa test 1Q mymtm efe.kufdalam ma-nye.h:h: orang berdasarkin
aspekkecerdasannya saja, namun pada betapa kmptﬂcwﬁsm mhelahmenﬁenmk konsepsi
diri manusiayang parsial Binet dan Simon mendefi- e :

nisikan intelegensia terdm atas 3(tiga) hump&m:n yatm '

Pertama,

kemampuan untuk mmgarahkma pﬂm‘ﬂn atan tuu:htan

Kedua,

ke-mampuan mengubah a.ml; tmﬁknn bu]-.t md:km mﬁul telah mieasdllaimmkm
Ketiga, i

kemam- puan untuk mangl‘u-mkdm sendmhaiampmgnm hm(‘ioddm'd

(1946} mengatakan: Intelegensia

sebagai tingkat kcnm:q:uxn peagﬂum mmg mk mure-lr.mikm mlah—nmﬂnh
yang - :

langsurng dzhndhp




dan untok mngmmml nmlah-ms:hh :.rmag

akan

datang Senada dengnn ml.ihwm'd

Gardner {1983 ) mendefinisikan:* :

Inteligensia sebagai kemampuanuntuk memecahkan suatu masa]uh:ﬂau menmpmkan sesuatm
yang bernilai bagi budaya tertentu. Se-
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D. PARADIGMA m&m&mgﬁm&ﬂ
mnmmwmmmmmmpmwmm unk
memasuki sekolahan-sckola-han favorit, ahan nepeni danunggulan, ey
mmtmmﬁlm{wmmw""'” an dengan banyaknyakebenaran
mengerjukan soal-soal yangielah diberikan sekolah dan juga ter-dapat ketentusan target minimal
Ujian Nasional. lronis lagi yang ma-suk mﬂmum mengan-dalkan surat
sakti untuk membeli satukursi| mﬁmmﬂ}mwgmdﬂk mwnhm
syarakat, karena Allsh men-ciptaken manusia itn mempunvai

m:rﬁ kelebiban kecerdasan.yang tentunya akan menafikan keab-sahan Klaim Pintar-
Bodoh. Karenakecerdasan it kelihajan, ker eseorang  dalam  memberikan
solusiterhadap masalah dalam momentumyang teput.Menunt Howand hahwasetiap
manusia dikaruniai Allah de-ngan banyak kecerdasan: kecerdasankognisi, 1oais
mmmmdm musik, kecerdasan natusa-lis, M:mh:maa: kecerdasanspasial,
al, ke-cerdasan n li-nguistik. dan mwh
hmkkewdmlamya_ﬂeh kan:nanyu pmd]:ﬁkm “ke-cerdasan yang  berbasi
pada keimanarharus lebih mengedepankan pendidi-kan berbasis

Mudiiple Intelligent vangberorientod pocks beimanan

- untukmengadakan ujian masuk, seleksi pe-nerimaan siswa, mahasiswa, karyawan maupun
siapa saja. sehingga tetapmengedepankan aspek kognitif, afekiifdan psikomotor terip
mendapat porsivang seimbang.

E. KESIMPULAN,

Pendidikan kecerdasan berbasiskeimanan memberikan makna yangsangar dalam, dan luas,
tidak hanyadari aspek intelegensi saja, namunmelipuli aspek kecerdasan emosional spiritual
dengan mengedepankan ke-imanan yang kuat, karena semua ke-cerdasan itu berasal dari
karunia Al-lah yang Maha Kuasa, dan ilmu yangdiperolehpun juga sebagai manifestasimanu-ia
yang selaly bersyukur. siapmenghadapi tantangan, tidak mudahmenyerah dan vang selalu
tunduk  dan patuh, penuh istigamah. agar menjadiinsan-insan  yang  tafaguh  fiddin,
untukmenambah keimanan dan ketagwaankepada Allah menuju derajat muttagin, Target yang
ingzin dliczapai dlari pen-didikan kecerdasan berbasis keimananmemberikan modal dasar bagi peserta
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didik agar meluruskan niat yang ikhlasuniuk menuntut  ilnu, nmg:mhnngvl:m serta
menyebarluaskan ilmu ke- pada orang lain, karena itu ilmu seba-gai gerbang menuju masa
depan yanggemilang di masa mendatang, sehinggaAllah akan mengangkat derajat bagisiapa
saja yang berilmu pengetahuan ferlebih yang beriman kepada Allah sehingga menjadi in-al
kumil, dapatmemberikan kemanfaatan bagi dirinya,orang lain dan masyarakat secara ke-
seluruhan, schingga targemya untukmenjadikan manusia-manusia unggulyang mendambakan

pada
berddatumteyyibate we bt ghofir.
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